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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanyAmmsfisme genBMP-15 (Bone morphogenetic protein-15)
dengan menggunakan teknik PCR-RFLP dan hubungadeggan performan reproduksi sapi Friesian Holstein
(FH). Sampel yang digunakan dalam penelitian irdlad 10 sapi FH betina yang diambil dari UPT. B&asar
Pelatihan Peternakan, Songgoriti, Batu. Isolasi DM&i darah dengan menggunakan metcdking out.
Amplifikasi gen BMP-15 dilakukan  dengan teknik PCR  menggunakan  primer wdat
5'GCTCTGGAATCACAAGGGG3' dan Primer reverse 5AGAGAIGGGAGCGAT GAT 3'. Polimorfisme gen
BMP-15 dianalisis dengan teknik PCR-RFLP menggunakannenastriksi Haelll. Amplifikasi gen BMP-15
menghasilkan amplikon dengan panjang 360bp. Asdi§iR-RFLP menghasilkan dua haplotip yang menuajukk
adanya polimorfisme. Haplotip | memiliki ukuran draen DNA 90bp dan 190bp. Haplotip Il memiliki ukara
fragmen 90bp, 190bp, 290bp, dan 350bp. Data pediorreproduksi 10 sapi fertil yang digunakan ad&@adapi
bunting dan 7 sapi memiliki dataalving interval pada range 13-16 buladays open pada range 3-7 bulan dan 2
sapi beranak kembar. Berdasarkan data yang adstadik bahwa sapi yang termasuk dalam haplotipelinitiki
data performan reproduksi yang bervariasi. Berdasahasil penelitian dapat disimpulkan bahwa polfireme gen
BMP-15 yang ada, tidak menunjukkan adanya hubungaradeperforman reproduksi sapi FH.

Kata Kunci : GerBMP-15, Performan reproduksi, Polimorfisme
ABSTRACT

The aim of this research was to determineBNMP-15 gene polymorphism in FH cattle using PCR-RFLP metho
and it's correlation with performance reproducti®amples of ten (10) FH cattle were taken randdnoiyn UPT.
Training Center of Animal Husbandry, SonggorititBaVhole genome DNA was isolated from blood ussaing
out method. BMP-15 gene was amplified using specific primer oBMP-15, forward primer
5'GCTCTGGAATCACAAGGGG 3’ andeverse primer 5 AGAGATGGG GAGCGATGAT 3'. The result ofGR
was a specific single band with fragment size 360 amplicon oBMP-15 gene was digested by restriction
enzymeHaelll. The product of PCR-RFLP was two (2) haplotypEsplotype 1 with 2 fragment DNA (90bp and
190bp) and haplotype 2 with 4 fragment DNA (90b@0Hp, 290bp and 350bp). Data of performance reymtozh
consist of 3 pregnancy cattles and 7 cattles haabving interval about 13-16 monthslays open about 3-7 months
and 2 cattles left have twin offspring. This stuslyow that there is polymorphism of FH catB®P-15 gene.
However, there is no correlation betwdMP-15 genepolymorphism with performance reproduction of Fhtlea
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PENDAHULUAN satu upaya untuk mencukupi kebutuhan susu di

Indonesia yaitu dengan meningkatan jumlah

Kebutuhan susu di Indonesia setiap  populasi sapi perah. Peningkatan populasi ternak
tahunnya mengalami peningkatan. Hal ini  bergantung pada keberhasilan reproduksi.
sejalan dengan pertambahan jumlah penduduk Keberhasilan proses reproduksi sapi dipengaruhi
yang terus meningkat. Ditjennak [1], oleh beberapa faktor, salah satunya vyaitu
menginformasikan bahwa kebutuhan susu sejak keberhasilan proses ovulasi yang diawali proses
tahun 2010 hingga 2012 belum tercukupi. Salah folikulogenesis. Pada proses folikulogenesis
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terdapat beberapa protein yang berperan, antasolasi diukur dengan menggunakan
lain TGF superfamily [2]. spektrofotometer, sedangkan kualitas DNA hasil

Bone morphogenetic protein-15 (BMP-15) isolasi  diketahui dengan  menggunakan
merupakan salah satu protein yang termasulektroforesis gel agarosa 0.8%.
dalam kelompoKITGFp superfamily. Protein ini
berperan dalam mengatur proliferasi darPCR-RFLP
differensiasi sel_ granqlosa, mgnahap ekspresi DNA diamplifikasi dengan menggunakan
e ok ) grimer yang o adosi dan zhanie 9],y

’ %i mer forward: 5-GCTCTGGAATCA

faktor pertumbuhan sel granulosa dan berper AAGGGG-3' dan Primer reverse 5-AGA
dalam menghambat sensitivitas folikel terhada%ATGGGGAGCGATGAT-B’

FSH [4].
Menurut Dubedkk [5], BMP-15 berperan

Program PCR
meliputi beberapa tahapan, yaitu denaturasi awal

dalam pematangan oosit dan perkembang ada suhu 93C selama 5 menit, selanjutnya

folikel sebagai homodimer dan membentuk likuti dengan amplifikasi 34 siklus. Setiap
. A o
heterodimer dengan GDF-9BMP-15 yang siklus terdiri dari tahap denaturasi’@5selama

: . . - 30 detik, annealing 88 selama 30 detik dan
terekspresi pada folikel primer dalam ovarium

. - ekstensi 7Z selama 30 detik, dan diikuti
menunjuk_kan bahwa transkrip&MP-15 telah |dengan ekstensi akhir pada suhfCr8elama 10
ditranslasikan pada tahapan awa

menit. Hasil PCR dielektroforesis dengan gel

fol@kulogenesis. BMP'1.5 yang terekspresi_ paCI%garosa 1.5%. PCR-RFLP dilakukan dengan
folikel berperan penting dalam rekru'tmenmenggunakan enzim  restriksiaelll. Hasil
folikel awal, menstimulasi proliferasi sel-sel '

. . . PCR-RFLP dielektroforesis dengan gel agarosa
granulosa dalam folikel-folikel preantral melalui 204
mekanisme yang tergantung pada FSH [6]. '

Pada mencit, berdasarkan penelitian Ya%\nalisisdata
dkk[7], dengan menginaktivasi geBPM-15
menunjukkan hasil bahwa tikus tidak menjadi Data hasil PCR-RFLP di analisis secara
steril, namun menurunkan laju ovulasinya sajadeskriptif berdasarkan pola pita DNA yang
Adanya mutasi geBMP-15 menjadi faktor yang didapatkan dan dikorelasikan dengan data
berpengaruh pada fisiologis ovarium, selain ityerforman reproduksi sapi FH.
juga dapat mengakibatkan peningkatan laju
ovulasi. Pada domba, mutasi gBNIP-15 pada
betina heterozigot dapat menyebabkan kenaikan HASIL DAN PEMBAHASAN
laju ovulasi, sedangkan mutasi pada betina
homozigot dapat menyebabkan kegagalan pros@RC-RFLP gen BMP-15

folikulogenesis yang dikarenakan kerusakan Hasil amplifikasi gen BMP-15 pada 10

ovarium [8]. sampel sapi FH diperoleh 1 pita DNA yang

Sampai saat ini, penelitian tentang i,
polimorfisme gerBMP-15 pada sapi FH belum spesifik dengan ukuran 360bp (Gambar 1).

diteliti. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui polimorfisme ger 1 2 3456 7 8 %810M
BMP-15 vyang dihubungkan dengan data
performan reproduksi sapi yang digunakan.

1000bp

S00bp

METODE PENELITIAN — 400bp

Pengambilan sampel 100bp

Sampel yang digunakan dalam penelitian in Gambar 1. Hasil Amplifikasi Gen BMP-15.

sebanyak 10 sapi betina FH. Pengambilan data M:DNA ladder 10.000bp. 1-10:
performan reproduksi sapi dilakukan secara fragmen DNA hasil émplifikasi Gen
deskriptif antara laialving interval, days open, BMP-15.

dan keterangan anak kembar pada masing- Ukuran pita DNA hasil amplifikasi geBMP-
masing sapi FH. DNA dari darah diisolasiis yang diperoleh pada penelitian ini mendekati
dengan metodsalting out. Kuantitas DNA hasil ykuran amplikon pada penelitian Zhadik [9]
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yakni sebesar 371bp. Hal ini dikarenakar 290bp, 10
penggunaan primer yang sama dan sampel 350bp
penelitian yang termasuk dalam satu spesies. Menurut Galloway dkk [14], bahwa gen
Sapi FH tergolong dalam sapi eropa yan@MP-15 dianggap sebagai gen penting yang
merupakan kelompoRos taurus [12]. memiliki peran dalam fekunditas domba, yang
PCR-RFLP gen BMP-15 dengan terletak pada kromosom X dengan panjang
menggunakan enzim restriksi Haelll  sekuens 6648 nukleotida dengan 2 exon. Pada
menunjukkan bahwa semua fragmen @P-  penelitian Nawaslkk [16] menjelaskan bahwa
15 hasil amplifikasi terpotong dan diperoleh duaerjadinya polimorfisme genBMP-15 pada
tipe haplotip. Hal ini menunjukkan bahwadomba Balochi berkaitan dengan fekunditas. Hal
terdapat sisi pengenalan restriksi pada DNAain juga ditemukan pada keturunan kambing
hasil amplifikasi (Gambar 2 dan Tabel 1).Balochi yaitu terjadinya delesi dan insersi yang
Adanya variasi haplotip menunjukkan adany&aerhubungan dengan fekunditas.
polimorfisme gerBMP-15 pada sapi FH.

PERFORMAN REPRODUKSI
POLIMORFISME Gen BMP-15

DAN

Data performan reproduksi dari sepuluh sapi
FH yang digunakan antara lagalving interval,
days open, dan keterangan anak kembar (Tabel 2
dan Tabel 3). Berdasarkan data performan
reproduksi terdapat 3 sapi bunting dan 7 sapi
memiliki data calving interval dan days open
yang bervariasi. Sepuluh sapi yang digunakan
hanya satu sapi yang termasuk dalam tipe
haplotip 1 dengan niladlays open 5 bulan dan
calving interval 15 bulan, sedangkan sapi yang

Penelitian tentang polimorfisme g&MP-15 termasuk dalam t?pe _haplotip 2 memiliki_da_\ta
juga dilakukan pada sapi PO. Pada penelitiafldysopen dan calving interval yang bervariasi
Damayanti & Sri Rahayu [10] yang berjudul (Tabel 2).

Analisis polimorfisme gen BMP-15 (Bone
Morphogenetic Protein) Sapi PO Bos indicus)

400bp

100bp

Gambar 2. BMP-15

Hasil
menggunakan enzim restrikisiaelll. M: DNA
ladder 10.000bp. 1-10 DNA hasil PCR-RFLP.

PCR-RFLP gen

Tabel 2. Hubungan haplotip geBMP-15 dengan
performan reproduksi sapi FH

dan  hubungannya dengan  keberhasilan Sampel| Haplotip Performan
inseminasi  buatan, = mengatakan  bahwa reproduksi
polimorfisme gerBMP-15 yang terjadi pada sapi DO Cl(bulan)
PO tidak menunjukkan adanya hubungan dengan (bulan)
keberhasilan Inseminasi Buatan. Polimorfisme 3 5 3 13
gen dapat terjadi akibat adanya perubahan 2 5 2 13
susunan nukleotida pada gen yang dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, misalnya 5 2 5 14
adanya seleksi alam atau buatan dan pengaruh 1 1 > 15
perkawinan. Adanya perubahan susunan 9 2 6 15
nukleotida, dapat berpengaruh terhadap 2 2 6 16
perubahan fenotip suatu organisme [11]. 160 g 7 s 16
unting
Tabel 1. Haplotip genBMP-15 Sapi FH dengan 7 2 Bunting
menggunakan enzim restriksaelll 8 2 Bunting

Haplotip | Jumlah Ukuran Nomor
restriksi fragmen | Sampel
1 2 90bp, 1
190bp
2 4 90bp, 2,3,4,5,
190bp, | 6,7,8,9,

Sebanyak 7 ekor sapi yang digunakan sebagai
sampel, pernah melahirkan anak kembar dan
anak tidak kembar (Tabel 3). Pada tipe haplotip
2 terdapat 2 sapi yang beranak kembar dan 4
sapi tidak beranak kembar. Data tersebut belum
konsisten, hal ini dilihat dari tipe haplotip 2

Jurnal Biotropika | Vol. 2 No. 3 | 2014

133



dengan data performan reproduksi yang
bervariasi. Sehingga adanya variasi tersebut
menujukkan bahwa polimorfisme g&MP-15 KESIMPULAN
tidak berhubungan dengan performan reproduksi

SapF',;:dl_; domba. mutasi a8MP-15 pada betina dapat disimpulkan bahwa terdapat polimorfisme
’ 9 P ada genBMP-15 sapi FH. Polimorfisme gen

heterozigot dapat berpengaruh pada laju ovula B ok
dan jumlah anak sekelahiran, sedangkan mutas,VIP 15 ini tidak ada hubungannya dengan

pada betina homozigot dapat menyebabkaﬂerforman reproduksi pada sapi FH.

|nfert|I_[8]. Menurut Hanrahamik[( [13], bahwa_ UCAPAN TERIMA KASIH

mutasi pada geBMP-15 berasosiasi dengan laju

ovulasi danlitter size pada Domba Cambridge  Terima kasih penulis ucapkan kepada

dan Berclare. penyandang dana untuk penelitian. Terima kasih
pada UPT. Balai Besar Pelatihan Peternakan,
Songgoriti, Batu sebagai lokasi pengambilan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan

Tabel 3. Hubungan haplotip dengan peristiwasampel penelitian. Pada seluruh  staff
beranak kembar Laboratorium Biologi Seluler dan Molekuler,
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan limu
Sampel| Haplotip|  Keterangan Pengetahuan Alam, Universitas Brawijaya.
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